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Abstrak—Bowling dan Billiard Club merupakan salah satu
upaya untuk dapat mewadahi dan membantu masyarakat luas
khususnya Surabaya. Seiring dengan berkembangnya informasi
dan minat para kalangan anak muda dan orang tua yang ingin
mencoba sesuatu yang baru, menuntut akan tersedianya fasilitas
Bowling dan Billiard yang dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dengan fasilitas yang memenuhi. Karena itu muncul
suatu pemikiran untuk menyediakan sebuah fasilitas olahraga
sekaligus rekreasi ini, dengan mengaplikasikan sebuah konsep
perancangan yang bertema “Garden” yang berorientasi sebagai
sebuah sarana yang Family Entertainment. Dalam perancangan
bowling dan billiard club ini juga terdapat beberapa jenis
fasilitas pendukung guna menunjang kenyamanan pemain di
Bowling dan Billiard Club seperti Bowling Area, Billiard Area,
VIP Room, Control Counter, ritel sport shop, gallery, café area,
lounge and bar area, serta Reading area.

Kata
surabaya.

Kunci—perancangan interior, bowling, billiard,

Abstrac—Bowling and Billiard Club is a form of recreation that
could accommodate the community's needs, especially Surabaya.
As the information spread and people's interest to try something
new rise, availability of functional Bowling and Billiard facility is
needed. Hence, appears the idea to provide a recreational and sport
facility which applies ""Garden’ theme concept design as a means
of Family Entertainment. The design of this bowling and billiard
club also including some types of support facilities such as Bowling
Club Area, Billiard Area, VIP Room, Control Counter, a sports
retail shop, gallery, café area, lounge and bar area, as well as
reading area.

Keyword—interior design, bowling, billiard, surabaya.

. PENDAHULUAN

LAHRAGAadalah suatu kegiatan yang universal, diminati

dan menjadi kebutuhan bagi manusia dari segala lapisan
dan golongan. Dengan demikian olahraga menjadi kegiatan
yang memiliki fungsi sosial, kesehatan, rekreasi, politis,
bahkan bisnis.Sejak dahulu olahraga menjadi sarana untuk
persahabatan, kesehatan, menghilangkan penat, sumber
penghasilan dan bahkan investasi.Oleh karena itu perlu adanya
suatu sarana olahraga yang memenuhi syarat untuk kegiatan-
kegiatan diatas demi terciptanya suatu tantangan kehidupan
masyarakat yang lebih baik.

Kota Surabaya sebagai ibukota Jawa Timur yang
merupakan Kkota terbesar kedua setelah Jakarta memiliki
masyarakat yang memiliki apresiasi yang tinggi terhadap

olahraga. Bahkan olahraga sudah menjadi bagian yang penting
dalam kehidupan sehari — hari, namun sekarang ini banyak
orang yang sudah mulai bosan dengan olahraga yang begitu —
begitu saja, seperti futsal, badminton, renang, dll. Karena itu
muncul suatu pemikiran untuk menyediakan sebuah fasilitas
olahraga sekaligus rekreasi lainnya yang masih jarang di
Surabaya, dalam satu lokasi yang terpadu dalam bentuk suatu
Sport Club yang dikhususkan untuk olahraga Bowling dan
Billiard, namun juga didukung oleh fasilitas — fasilitas
penunjang yang lainnya meliputi café, sport shop, dan lounge.

Bowling dan Billiard merupakan salah satu olahraga yang
bisa disebut sebagai suatu olahraga yang lebih bersifat
hiburan, dan sedang banyak diminati oleh banyak orang, baik
dari kalangan anak muda hingga kalangan orang yang sudah
tua. Pada umumnya olahraga bowling dan billiard merupakan
olahraga yang membutuhkan sirkulasi dan kenyamanan untuk
dapat berkonsentrasi tinggi pada saat bermain. Sehingga
berkembangnya informasi dan minat para kalangan anak muda
dan orang tua yang ingin mencoba sesuatu yang baru,
menuntut akan tersedianya fasilitas Bowling dan Billiardyang
dapat memenuhikebutuhan pengguna dengan fasilitas yang
memenuhi.

Pemilihan perancangan Sport Club yang dikhususkan untuk
olahraga Bowling dan Billiard ini juga di karenakan olahraga
bowling dan billiard merupakan sama — sama olahraga Indoor,
dan bisa dimainkan walaupun hanya dua orang saja (one on
one) bahkan sendirian. Pengembangan Bowling dan Billiard
Club ini diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan masyarakat Surabaya, karena sebenarnya minat
masyarakat terhadap olahraga bowling dan billiard ini cukup
besar, namun tidak adanya sarana yang memfasilitasinya
secara khusus. Adanya beberapa pandangan — pandangan
masyarakat terhadap olahraga bowling dan billiard yang
“negative”, karena itu yang perlu diperhatikan dalam
merancang interior bowling dan billiard club di Surabaya ini
adalah bagaimana merancang sebuah interior bowling dan
billiard yang dapat memberikan image positif didalamnya,
dengan cara memberikan sebuah image / perspektif yang baru
kepada masyarakat terhadap olahraga bowling dan billiard ini,
sehingga dapat menjadi sebuah sarana olahraga yang berbeda
dari sebelumnya.

Desain interior adalah proses yang kompleks, vyaitu
menggabungkan kebutuhan pengguna dengan kualitas ruang
yang ada atau diberikan. Maka dari itu para desainer interior
perlu memiliki pemahaman besar mengenai peraturan
bangunan, pengetahuan yang luas mengenai material bahan
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dan pengerjaan akhir, serta keakraban dengan teknik bangunan
dan kesadaran biaya.

Il. KONSEP PERANCANGAN

A. Garden

Konsep Desain yang dipakai pada perancangan interior
bowling dan billiard club di Surabaya ini adalah "Garden".
Taman berasal dari kata Gard yang berarti menjaga dan Eden
yang berarti kesenangan, jadi dapat diartikan bahwa taman
adalah tempat yang digunakan untuk kesenangan. Pemilihan
konsep ini berdasarkan latar belakang masalah yang ada,
dimana image / pandangan masyarakat terhadap olahraga
bowling dan billiard yang “negative”, karena itu melalui
konsep “Garden” ini perancang ingin memberikan sebuah
image / perspektif yang baru kepada masyarakat terhadap
olahraga bowling dan billiard, sehingga dapat menjadi sebuah
sarana olahraga yang berorientasi “Family Entertainment”,
yang rekreatif, menghibur, dan berkumpulnya keluarga.

Perancangan ini juga ditujukan pada seluruh kalangan usia
dan jenis kelamin ( dari anak — anak hingga manula ), sesuai
dengan konsep “Garden” yang berorientasi pada “Family
Entertainment”. Dalam perancangan bowling dan billiard club
ini tema yang ingin diterapkan adalah sebuah sarana olahraga
bowling dan billiard yang merupakan tempat untuk
berkumpulnya keluarga yang menghibur dan rekreatif, dengan
orientasi “Family Entertainment” melalui konsep “Garden”,
yang akan dilengkapi dengan fasilitas — fasilitas pendukung
yaitu berupa SportShop, Café and Bar, Game Corner, Reading
Area dan Lounge Area.

Style yang digunakan adalah postmodern dengan sentuhan
warna — warna netral dan natural seperti konsep taman pada
umumnya. Bagaimana membuat interior sebuah bowling dan
billiard yang terkesan seperti ditaman, sehingga memberikan
sebuah image / perspektif baru bahwa bermain bowling
maupun billiard terasa seperti sedang bermain ditaman. Untuk
pola sirkulasi yang digunakan, menggunakan sirkulasi linier
bercabang dimana hanya menggunakan 1 pintu masuk utama
dan keluar, yang kemudian bercabang pada area open space,
sehingga pengunjung dapat secara bebas untuk kesetiap area
yang ada. Selain itu juga adanya aplikasi Signage yang
diaplikasikan pada elemen — elemen interiornya seperti lantai
dan dinding agar pengunjung tidak merasa bingung dan tahu
area yang ingin dituju.

NATURAL GARDEN

LINE OPEN SPACE

(ereen bEsIan

Gambar. 1. Konsep Desain Perancangan Bowling dan Billiard Club.
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Suasana ruang yang ingin dimunculkan pada perancangan
interior bowling dan billiard club ini adalah suasana yang
sesuai dengan konsep desain yang digunakan yaitu suasana
seperti ditaman yang menyenangkan dan sejuk, dengan
didukung penggunaan material — material seperti ditaman dan
mengaplikasikan tanaman - tanaman hidup untuk lebih
meningkatkan suasana yang ingin diciptakan.

Material elemen interior yang digunakan pada
pengaplikasian desain Bowling dan Billiard Club ini
ditentukan  berdasarkan  konsep desain yang ingin
diterapkan.elemen interior yang digunakan, yaitu :

e Lantai

Menggunakan material decking kayu jati, yang

diaplikasikan pada area — area permainan, dan juga

pengaplikasian rumput — rumput sintetis dan batu alam pada
area sirkulasi untuk lebih mendukung konsep yang ingin
diterapkan.

¢ Dinding

Dinding menggunakan material batu pecah yang
dikombinasikan dengan tanaman — tanaman merambat,
sehingga sekaligus dapat berfungsi sebagai vertikal

garden.Selain itu seluruh dinding bangunan berupa dinding
kaca yang berbentuk dome, sehingga cahaya matahari
langsung dapat masuk kesetiap area perancangan pada siang
hari.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Layout Objek Perancangan Bowling dan Billiard Club

FAYOUT

. HETERANGAN :
A : ENTRANCE AREA
8 : SPORT SHOP.
C : CAFE & BAR AREA

Gambar. 2. Lyout bJek Pancangan Bowling dan B|II|a CI.

Pola penataan layout pada perancangan bowling dan billiard
club ini menggunakan sirkulasi linier bercabang, dengan 1
pintu masuk utama dan keluar, yang kemudian bercabang pada
area open space, sehingga pengunjung dapat secara bebas
kesetiap area yang ada.

Pengunjung yang datang dapat langsung menuju ke control
counter untuk memesan gameapa yang ingin dimainkan,
setelah itu pengunjung dapat langsung menuju ke area.
Apabila pengunjung ingin menuju ke cafe atau sport shop
maka pengunjung dapat langsung menuju ke area tersebut
tanpa harus menuju ke control counter terlebih dahulu, karena
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sport shop dan cafe area terletak dibagian depan dan control
counter adalah tempat untuk memberikan informasi kepada
pengunjung dan juga melayani pemesanan game. Selain itu,
control counter juga berfungsi untuk mengawasi jalannya
segala aktivitas yang ada pada bowling dan billiard club ini.
Maka dengan adanya pertimbangan tersebut, control counter
diletakkan di area depan dan berapa ditengah area sehingga
akan mempermudah dalam melakukan control / pengawasan.

B. Main Entrance

Gamar.. Man ntrance.

Main Entrance adalah objek utama yang dilihat oleh
pengunjung dan sebagai pencitraan terhadap apa yang ada di
dalam gedung atau ruangan, oleh karena itu tampilan yang
menarik sangat dibutuhkan untuk dapat menarik perhatian
pengunjung. Main Entrance disesuaikan dengan konsep
perancangan yang ada, dengan adanya permainan bentuk
geometris yang disusun ber irama dan stilasi bentuk ranting /
dahan yang kemudian diaplikasikan ke dinding luar.Serta
aplikasi tanaman dan pepohonan yang mengitari sekeliling
bangunan untuk lebih memperkuat konsep perancangan yang
diterapkan.

C. Perspektif RuangBowling dan Billiard Club

Gambar. 4. Billiard & Control Counter Area.
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Billiard area diracang dengan konsep open space untuk
lebih menciptakan suasana taman yang ingin dihadirkan, serta
adanya permainan ketinggian pada lantai untuk membedakan
setiap area — area yang ada, pada area open space ini adanya
gabungan beberapa area — area seperti billiard area, control
counter, rental area, lounge, dan reading area.Selain itu
Control counter merupakan area dimana pengunjung yang
datang akan langsung menuju control counter untuk memesan
olahraga apa yang ingin dimainkan, sekaligus sebagai area
untuk mengawasi jalannya bowling dan billiard club ini.

Gambar. 5. Billiard Area — Open Space — View 1

Pada billiard area, terdapat 3 area untuk billiard area, yaitu
pada area depan yang berdekatan dengan control area, area
tengah yaitu pada open space area, dan area belakang yang
berdekatan dengan area bowling.

Gambar. 6. Billiard Area — Open Space — View 2

Billiard area yang terletak pada open space area, dapat
langsung berhubungan dengan area bowling melalui lounge
area, karena dinding berupa dinding batu dekoratif sehingga
pengunjung dapat secara langsung melihat permainan bowling
yang sedang berlangsung.Selain itu lounge area juga
berfungsi sebagai area duduk yang dikhususkan bagi
pengunjung untuk menunggu ataupun bersantai.
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Gambar. 7. Rental Area — Open Space

Rental area merupakan area dimana pengunjung yang ingin
bermain bowling, setelah memesan game pada control
counter, pengunjung dapat menuju rental area untuk
peminjaman sepatu bowling.Rental area terletak pada open
space area sehingga tidak hanya sebagai area rental tetapi juga
dapat menjadi control area untuk area billiard yang ada.

Gambar. 8. Cafe area — Outdoor Area

Cafe area pada perancangan interior bowling dan billiard
club ini dibagi menjadi 2 area, yaitu area indoor cafe dan
outdoor café, dengan begitu café dapat diakses melalui main
entrance dan pada area open space, sehingga pengunjung yang
ingin ke café tidak perlu kembali ke area depan agar dapat ke
café untuk bersantai.Café area ditujukan agar pengunjung
tidak perlu keluar dari area bowling dan billiard club bila
merasa lapar atau haus, dan juga sekaligus sebagai tempat
untuk beristirahat bagi pengunjung setelah bermain, maupun
sebagai tempat menunggu. Penggunaan warna dan material —
material alam yang ada memberi kesan yang lebih natural,
sehingga suasana taman yang diinginkan dapat lebih terasa,
seperti penggunaan material rumput pada lantai, batu koral,
decking kayu merbau dan batu alam.
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Selain Cafe area, juga terdapat fasilitas — fasilitas
pendukung lainnya seperti Reading area, sport shop, dan
game corner. Reading area merupakan area seperti mini
librarydengan konsep taman,reading area dibuat “lesehan”
seperti halnya ditaman pada umumnya dengan lantai
menggunakan material decking kayu merbau dan juga rumput
sintetis, sehingga apabila pengunjung yang merasa bosan
untuk bermain bowling / billiard dapat membaca di area ini
sekaligus beristirahat dan bersantai.

Gambar. 9. Billiard Area & Reading Area

Gambar. 10. Billiard Area

Sport shop pada perancangan ini pada prinsipnya sama
dengan toko — toko olahraga pada umumnya, namun sport
shop pada perancangan ini merupakan sport shop yang
dikhususkan untuk menjual peralatan — peralatan olahraga
bowling dan billiard saja, sehingga pengunjung tidak usah
merasa bingung apabila ingin mencari peralatan olahraga
bowling dan billiard. Dengan desain sport shop yang
disesuaikan dengan konsep perancangan yaitu “Garden”.dan
juga terdapat Game corner yang merupakan area khusus untuk
anak — anak, pada area game corner ini berupa permainan
video game, anak — anak yang tidak ingin bermain bowling
maupun billiard dapat bermain di area ini.
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Pada Bowling area, bowling area dirancang dengan standart
bowling area pada umumnya,pada area bowling sendiri dibagi
menjadi 3 area yaitu area lintasan bowling, tempat duduk
pebowling, dan area spectator / penonton.Namun adanya
pengolahan pada elemen interiornya yaitu dinding dan
lantainya, dengan dinding berupa dinding batu dan lantai
berupa lantai laminated flooring. Bowling area juga dibuat
terbuka dari lounge area sehingga pengunjung dapat melihat
permainan bowling.

Gambar. 11. Bowling Area — View 1

Pada bowling area, juga terdapat VIP Room yang
merupakan area private bowling, dimana pengunjung dapat
lebih merasa puas dan private.

Gambar. 12. Bowling Area — View 2

Pada perancangan bowling dan billiard club ini, juga
terdapat area mezzanine yang dikhususkan untuk area billiard,
kid’s billiard dan juga area playground untuk anak — anak.
Sesuai dengan orientasi yang ingin dicapai yaitu “Family
Entertainment”. Sehingga dengan adanya area ini, tidak hanya
orang tua dan remaja saja yang dapat bermain, tetapi anak —
anakpun dapat bermain dan belajar pada area perancangan ini.
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Gambar. 13. Mezzanine Billiard Area

Pada siang hari pencahayaan seluruhnya menggunakan
pencayaan alami, dikarenakan dinding bangunan yang berupa
dinding kaca dan berbentuk domepencahayaan alami dapat
masuk secara langsung pada siang hari. Selain itu pengunjung
dapat duduk sembari menikmati pemandangan tamanindoor
pada area lounge. Untu pencahayaan buatan hanya digunakan
pada malam hari agar dapat menerangi ruang dengan baik,
sehingga pengunjung merasa nyaman saat melihat objek
ketika sedang bermain bowling maupun billiard maupun pada
malam hari.

Pengaplikasian tanaman - tanaman hidup juga lebih
meningkatkan kesan konsep taman yang ingin dibentuk,
dengan begitu aspek dari prinsip Green Design pun sudah
dapat tercapai, selain dari segi energi efisiensi karena
memaksimalkan pencahayaan alami yang ada, yang didukung
dengan bentuk bangunan yang ada.

Gambar. 14. Kid'’s Billiard Area
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Gambar. 15. Playground Area

Playground area merupakan area khusus bagi anak — anak
pada area mezzanine, dimana apabila anak — anak tidak ingin
bermain bowling maupun billiard dapat bermain di area ini.
Selain itu penggunaan material alam dalam memberikan kesan
natural dan hangat. Lantai menggunakan decking kayu merbau
dan juga rumput sintetis, sedangkan dinding berupa dinding
batu, yang dikombinasi dengan tumbuhan - tumbuhan
menjalar dan vertikal garden.

IV. KESIMPULAN

Bowling dan Billiard merupakan salah satu olahraga yang
bisa disebut sebagai suatu olahraga yang lebih bersifat
hiburan, dan sedang banyak diminati oleh banyak orang, baik
dari kalangan anak muda hingga kalangan orang yang sudah
tua. Karena itu dalam perancangan ini selain sebagai sarana
olahraga bowling dan billiard, juga sebagai tempat untuk
berkumpulnya keluarga yang menghibur dan rekreatif, dengan
orientasi “Family Entertainment” . Untuk lebih menonjolkan
orientasi “Family Entertainment” yang ingin di terapkan
konsep desain yang dipakai pada perancangan interior bowling
dan billiard club di Surabaya ini adalah "Garden". Konsep ini
berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dimana image /
pandangan masyarakat terhadap olahraga bowling dan billiard
yang ‘“negative”, karena itu melalui konsep “Garden” ini
perancang ingin memberikan sebuah image / perspektif yang
baru kepada masyarakat terhadap olahraga bowling dan
billiard, sehingga dapat menjadi sebuah sarana olahraga yang
berorientasi  “Family  Entertainmens”, yang rekreatif,
menghibur, dan berkumpulnya keluarga.

Dalam perancangan bowling dan billiard club ini hal yang
ingin ditonjolkan adalah bagaimana membuat interior sebuah
bowling dan billiard yang terkesan seperti ditaman, sehingga
memberikan sebuah image / perspektif baru bahwa bermain
bowling maupun billiard terasa seperti sedang bermain
ditaman, oleh karena itu untuk memperkuat kesan taman pada
bowling dan billiard club ini, maka digunakanlah gaya desain
postmodern untuk mendukung konsep desain taman yang
ingin diterapkan, dengan aplikasi — aplikasi material seperti
batu — batuan, rumput sintetis, sampai pengaplikasian tanaman
hidup secara langsung.
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Sesuai dengan konsep perancangan “Garden”, untuk
sirkulasi yang digunakan pada bowling dan billiard club ini
menggunakan sirkulasi linier bercabang dimana hanya
menggunakan 1 pintu masuk utama dan keluar, yang
kemudian bercabang pada area open space, sehingga
pengunjung dapat secara bebas untuk kesetiap area yang ada.
Selain itu juga adanya aplikasi Signage yang diaplikasikan
pada elemen — elemen interiornya seperti lantai dan dinding
agar pengunjung tidak merasa bingung dan tahu area yang
ingin dituju.

Untuk suasana yang ingin dimunculkan pada perancangan
interior bowling dan billiard club ini adalah suasana yang
sesuai dengan konsep desain yang digunakan yaitu suasana
seperti ditaman yang menyenangkan dan sejuk, dengan
didukung penggunaan material — material seperti ditaman dan
mengaplikasikan tanaman - tanaman hidup untuk lebih
meningkatkan suasana yang ingin diciptakan sesuai dengan
konsep dan orientasi yang ingin disampaikan.
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